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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen, opini 

audit, dan komite audit terhadap audit delay melalui ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 78 perusahaan dan sampel penelitian sebanyak 27 perusahaan yang diperoleh 

menggunakan metode purposive sampling selama 5 tahun sehingga jumlah sampel 

sebanyak 135 data pengamatan. Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis 

regresi data panel dengan estimasi Random Effect Model (REM) yang diuji 

menggunakan Eviews 12. Hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian 

terdahulu dan berbagai teori pendukung lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan komisaris 

independen dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Komite 

audit yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit delay, sedangkan komisaris independen dan opini audit yang dimoderasi oleh 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

 

Kata Kunci: Audit Delay, Komisaris Independen, Komite Audit, Opini Audit, Ukuran 

Perusahaan
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of independent commissioners, audit 

opinions, and audit committees on audit delay using firm size as the moderating 

variable in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017 - 

2021. This research is a quantitative study using financial reports as the secondary 

data. The population of this study was all mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange, with a sample of 27 companies out of 78 companies obtained using 

the purposive sampling method for 5 years and the total sample was 135 observational 

data. The data analysis technique used was panel data regression analysis with 

Random Effect Model (REM) estimation which was tested using Eviews 12. The 

hypothesis in this study was based on previous research and various other supporting 

theories. The results of the study show that audit opinion has no significant effect on 

audit delay, while independent commissioners and audit committees have significant 

effect on audit delay. The audit committee moderated by firm size has no significant 

effect on audit delay, while the independent commissioners and audit opinion 

moderated by firm size have significant effect on audit delay. 

 

Keywords: Audit Delay, Independent Commissioner, Audit Committee, Audit 

Opinion, Firm Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan go public di era globalisasi saat ini semakin meningkat dengan 

menjaga pertumbuhan ekonomi perusahaannya, hal ini dapat dilihat dari tingkat 

aktivitas pada Bursa Efek Indonesia. Suatu perusahaan dapat menarik investor untuk 

menanamkan modalnya dengan wajib melaporkan laporan keuangan. Laporan 

keuangan merupakan suatu hal yang paling penting dalam suatu perusahaan. Setiap 

perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, wajib untuk melaporkan 

laporan keuangan secara berkala pada Bursa Efek Indonesia.  

Laporan keuangan perusahaan go public harus dilaporkan setiap tahunnya. 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POKJ.04/2016 

menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan 

tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat 

setelah tahun buku berakhir (120 hari). Ketidaktepatan waktu atas pelaporan laporan 

keuangan yang dilakukan perusahaan akan dikenakan sanksi dalam bentuk peringatan 

tertulis, denda, pembatasan atau pembekuan kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, 

pembatalan persetujuan dan pembatalan pendaftaran. 

Terdapat fenomena yang terkait dengan audit delay yang terjadi di Indonesia.  

Pada tahun 2015 salah satu emiten terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 

auditnya yaitu PT Bumi Resources Tbk (BUMI) milik Grup Bakrie menyatakan bahwa 

belum bisa melaporkan laporangan keuangan audit 2014 dikarenakan perseroan masih 

dalam perhitungan hutang (www.neraca.co.id). Tahun 2016 terdapat 18 emiten yang 

belum membayar denda keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan audit 

2015 yaitu PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk (BORN), PT Benakat Integra 

Tbk (BIPI), PT Berau Cool Energy Tbk (BRAU), PT Energi Mega Persada Tbk 

(ENRG), PT Permata Prima Sakti Tbk (TGKA) dan PT. Grada Tujuh Buana dan 

sebagian sudah didelisting emitennya oleh Bursa Efek Indonesia.  
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Berdasarkan pengumuman dari Bursa Efek Indonesia pada 2018 terdapat 10 

perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan tahun 2017 dan belum 

membayar denda, delapan diantaranya merupakan perusahaan pertambangan yaitu PT. 

Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX), PT. Bara Jaya Internasional Tbk (ATPK), PT. 

Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk (BORN), PT. Cakra Mineral Tbkn (CKRA), 

PT. Darma Henwa Tbk (DEWA), PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI), 

PT. Energi Mega Persada Tbk (ENRG), PT.Medco Energi Internasional Tbk (MEDC). 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, perusahaan yang telat dalam 

penyampaian laporan audit merupakan tolok ukur yang dapat dilihat oleh pihak 

investor dalam menanamkan modalnya dan sebagai salah satu kriteria profesionalisme 

dari auditor (Eksandy, 2017). Rentang waktu dalam proses audit dikenal dengan 

sebutan audit delay yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal 

ditandatanganinya laporan audit. Pentingnya audit delay suatu laporan keuangan 

menuntut auditor agar menyelesaikan pekerjaan lapangannya tepat waktu 

(Okalesa,2018). 

Keterlambatan publikasi laporan keuangan dapat mengindikasikan adanya 

masalah dalam laporan keuangan perusahaan, karena memerlukan waktu yang lebih 

lama dalam penyelesaian audit. Menurut Arumsari dan Handayani (2017), lamanya 

waktu penyelesaian audit atas laporan keuangan ini dinamakan dengan audit delay. 

Keterlambatan informasi penyampaian menyebabkan menurunnya tingkat 

kepercayaan investor. Hal ini dapat mempengaruhi harga jual saham dipasar modal. 

Pada umumnya investor menganggap keterlambatan pelaporan keuangan merupakan 

pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan. 

Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu dapat menjadi daya tarik 

investor untuk menanamkan modalnya. Maka dari itu, perusahaan harus segera 

menyelesaikan laporan keuangan auditnya dan auditor yang ditunjuk dapat bekerja 

sesuai dengan standar sehingga tidak mengalami audit delay. Berdasarkan 

pengumuman dari Bursa Efek Indonesia, penyampaian laporan keuangan audit 

perusahaan pertambangan masih belum stabil dan cendurung naik turun bahkan belum 

membayar denda keterlambatan dari tahun sebelumnya pada periode 2012-2017. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi audit delay adalah komisaris independen 

karena perusahaan dengan jumlah komisaris independen yang banyak lebih fokus pada 

proses audit untuk memberikan pemantauan independen yang berdampak baik pada 

kualitas laporan keuangan, maka akan lebih efisien dan efektif. Penelitian terdahulu 

yakni Saputra & Agustin, (2021) mengungkapkan bahwa komisaris memiliki dampak 

negatif terhadap audit delay. Sedangkan peneliti terdahulu Tinambunan, (2018) 

mendapatkan bahwa keterlambatan laporan audit dipengaruhi secara signifikan oleh 

komisaris independen. 

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi keterlambatan waktu audit adalah 

opini audit. Opini audit adalah pendapat yang dikeluarkan auditor mengenai kewajaran 

laporan keuangan perusahaan, dalam semua hal material yang didasarkan atas 

kesesuaian penyusunan laporan keuangan tersebut dengan prinsip akuntansi berlaku 

umum. Opini audit terdiri dari pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified 

opinion), pendapat wajar dengan bahasa penjelasan (unqualified opinion with 

explanatory language), pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion), 

pendapat tidak wajar (adverse opinion), dan pernyataan tidak memberikan pendapat 

(disclaimer of opinion). 

Opini audit yang baik harus mengemukakan laporan keuangan yang telah diaudit 

sesuai dengan ketentuan standar akuntansi keuangan dan tidak ada penyimpangan 

material yang dapat mempengaruhi pengambilan suatu keputusan (Kusumawardani, 

2013). Hasil penelitian dari Anisykurlilah & Fiatmoko (2015) menunjukkan bahwa 

opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perusahaan yang menerima 

pendapat qualified opinion akan mengalami audit delay yang semakin lama, hal ini 

disebabkan karena proses pemberian audit yang lebih lama sedangkan menurut 

Iskandar & Estralita (2010) opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi audit delay adalah komite audit. Komite 

audit bertanggungjawab kepada dewan komisaris, sehingga komite audit akan berusaha 

menampilkan kinerja terbaiknya. Untuk mencapai kinerja terbaiknya, komite audit 

akan lebih fokus lagi terhadap segala keputusan yang akan mempengaruhi laporan 
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keuangan perusahaan, sehingga laporan audit bagus dan waktu penyelesaian audit juga 

memakan waktu yang tidak lama. 

Berdasarkan penelitian oleh peneliti Bakara & Siagian, (2021) yang menunjukkan 

bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh pada lamanya waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan audit. Sedangkan menurut peneliti Palulu dkk., (2018) pengaruh 

komite audit terhadap audit delay dapat disimpulkan bahwa komite audit berpengaruh 

positif dan cukup besar terhadap audit delay. 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu, ukuran perusahaan. Semakin 

besar ukuran suatu perusahaan maka kegiatan operasionalnya pun akan semakin 

kompleks dan audit akan berlangsung lama karena semakin luasnya lingkup pengujian 

audit. Menurut (Anita & Ari, 2019) ukuran perusahaan merupakan pengukur yang 

menunjukan besar atau kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dilihat dengan 

total aset untuk menunjukan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang 

besar memiliki total aset, penjualan, maupun ekuitas yang besar. Sebaliknya, 

perusahaan kecil memiliki total aset, penjualan dan ekuitas yang kecil. 

Penelitian yang dilakukan Rachmawati (2008), menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan yang besar memiliki audit delay yang lebih pendek bila dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki ukuran lebih kecil dikarenakan, perusahaan yang 

besar cenderung dapat membayar biaya audit lebih tinggi. Hasil penelitian 

(Wiryakriyana & Widhiyani, 2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Sugiharto, 2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit 

delay. 

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentang audit delay pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), namun masih banyak perbedaan hasil 

yang diperoleh. Hasil penelitian tersebut beragam, mungkin dikarenakan perbedaan 

sifat variabel independen dan variabel dependen yang diteliti, perbedaan periode 

pengamatan dan perbedaan dalam metedologi statistik yang digunakan. Dalam 

penelitian ini penulis mencoba melakukan penelitian dengan difokuskan pada masalah 
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mengenai komisaris independen, opini audit, dan komite audit terhadap audit delay 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2018) 

adalah pada penelitian yang dilakukan Pratiwi menggunakan variabel profitabilitas, 

leverage, komite audit, dan komisaris independen dengan menggunakan alat analisis 

SPSS sedangkan dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah komisaris 

independen, opini audit, dan komite audit dengan alat analisis EViews. Perbedaan lain 

yang dibandingkan terhadap penelitian yang telah dilakukan Stiawan et al (2021) 

dengan penelitian ini yaitu pada penelitian Stiawan et al objek penelitian yang 

digunakan adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014 – 2018. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan objek penelitian pada 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2021. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Komisaris Independen, Opini Audit, dan Komite Audit Terhadap Audit Delay dengan 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Terhadap Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 – 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

perumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap audit delay pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017 – 2021 ? 

2. Bagaimana pengaruh opini audit terhadap audit delay pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 

2021 ? 

3. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap audit delay pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 

2021 ? 
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4. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap audit delay dengan 

ukuran perusahaan sebagai moderasi pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2021 ? 

5. Bagaimana pengaruh opini audit terhadap audit delay dengan ukuran 

perusahaan sebagai moderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2021 ? 

6. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap audit delay dengan ukuran 

perusahaan sebagai moderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2021 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap audit 

delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2021. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh opini audit terhadap audit delay pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017 – 2021. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap audit delay 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017 – 2021. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap audit 

delay dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 

2021. 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh opini audit terhadap audit delay 

dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2021. 
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6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap audit delay 

dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2021. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat kepada beberapa 

pihak, yaitu: 

1.4.1 Kontribusi Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan serta wawasan bagi 

pembaca mengenai pengaruh komisaris independen, opini audit, dan komite 

audit terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit 

delay dimasa yang akan datang. 

 

1.4.2 Kontribusi Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

memperdalam pengetahuan mengenai penelitian dan menambah wawasan 

serta pemahaman yang lebih baik mengenai audit delay. 

2. Sebagai sarana untuk pihak eksternal dalam rangka untuk meminimalisir 

audit delay yang terjadi dalam perusahaan. 

 

 


